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5.1 [bookmark: 5.1_Kesimpulan][bookmark: _bookmark60]Kesimpulan
Berdasarkan hasil olah data penelitian mengenai pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan yang telah diperoleh dan diuji oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada peningkatan signifikan kedisiplinan siswa antara sebelum dan sesudah mendapatkan konseling kelompok pendekatan behavioral. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata dari pretest yaitu 88.60 , sementara nilai rata-rata dari posttest yaitu 115.40 data tersebut menunjukkan kedisiplinan siswa mengalami peningkatan sebanyak 26.800. Selain itu berdasarkan hasil uji paired sampel t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,001. Hal tersebut menujukkan jika (2-tailed) 0,001 < 0,05 berarti Ha diterima dan Ho ditolak, dan juga terdapat nilai t hitung > t tabel yaitu (4.952 > 2.262). Berdasarkan 2 dasar pengambilan keputusan di atas yang menunjukkan bahwa konseling kelompok pendekatan behavioral dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa.
5.2 [bookmark: 5.2_Saran][bookmark: _bookmark61]Saran
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti tarik dari hasil penelitiannya, peneliti memiliki sejumlah saran yang diajukan kepada pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, diantaranya:
1. Bagi siswa

Siswa diharapkan memiliki pengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa. Karena siswa yang kurang disiplin dapat mempengaruhi dalam pembelajaran
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diluar kelas maupun didalam kelas.

2. Bagi guru BK

Guru BK diharapkan dapat melaksanakan atau memprogramkan konseling kelompok pendekatan behavioral agar permasalahan peserta didik dapat mengubah perilaku siswa menjadi lebih positif dan mendorong disiplin dalam pembelajaran.
3. Bagi sekolah

Sekolah dapat menerapkan program bimbingan dan konseling kelompok untuk menangani pada masalah-masalah siswa.
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